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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas perlindungan hukum terhadap anggota JKT48 sebagai  korban 

Deepfake Pornografi. Sebagai grup idola yang mengadopsi sistem idol modern Jepang, 

anggota JKT48 memiliki tingkat eksposur publik yang tinggi sehingga meningkatkan 

kerentanan mereka sebagai korban Deepfake Pornografi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan yuridis normatif dan pendekatan peraturan perundang-undangan serta 

konseptual untuk menganalisis pengaturan hukum yang memberikan perlindungan bagi 

anggota JKT48 sebagai korban Deepfake Pornografi, serta upaya optimalisasi 

perlindungan yang diberikan bagi mereka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perlindungan hukum bagi anak dan perempuan telah dijamin oleh negara melalui UU 

Pornografi, UU Perlindungan Anak, UU Informasi dan Transaksi Elektronik, serta UU 

Perlindungan Data Pribadi. Namun, perlindungan tersebut belum sepenuhnya mampu 

menjawab tantangan yang muncul di era digital sehingga diperlukan sinergi antara 

pemerintah, manajemen JKT48, dan penggemar dalam memberikan edukasi mengenai 

hak-hak anggota JKT48. 
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LEGAL PROTECTION OF JKT48 MEMBERS AS VICTIMS 

OF DEEPFAKE PORNOGRAPHY UNDER 

INDONESIAN POSITIVE LAW 

ABSTRACT 

This research examines the legal protection afforded to JKT48 members as victims of 

deepfake pornography. As an idol group that adopts the modern Japanese idol system, 

JKT48 members have a high level of public exposure, which increases their vulnerability 

to becoming victims of deepfake pornography. This research employs a normative juridical 

approach, utilizing statutory and conceptual approaches to analyze the legal framework 

providing protection for JKT48 members as victims of deepfake pornography, as well as 

efforts to optimize such protection. The results of this research indicate that legal 

protection for children and women has been guaranteed by the state through the 

Pornography Law, the Child Protection Law, the Electronic Information and Transactions 

Law, and the Personal Data Protection Law. However, such protection has not fully 

addressed the challenges arising in the digital era; therefore, synergy among the 

government, JKT48 management, and fans is necessary to provide education regarding the 

rights of JKT48 members. 
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